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	Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi adanya fenomena pelanggaran hak dan kekerasan anak di Desa Kuripan. Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui bagaimana bentuk pelanggaran hak dan kekerasan anak yang terjadi, (2) mengetahui bagaimana peran PATBM KBSA dalam mengembangkan resiliensi anak di Desa Kuripan. Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian berada di PATBM KBSA Desa Kuripan, Kesugihan, Cilacap. Penelitian ini menggunakan Analisis Teori Sosialisasi oleh George Herbert Mead dan Konsep Resiliensi. Hasil penelitian menunjukkan (1) Bentuk pelanggaran hak dan kekerasan yang terjadi meliputi pelanggaran pemenuhan kebutuhan anak, kekerasan fisik, kekerasan verbal dan bullying pada anak, (2) peran PATBM KBSA dalam mengembangkan resiliensi anak hanya sebatas pelipur lara yang dibagi menjadi dua yaitu aspek pencegahan meliputi kegiatan positif edukatif, sedangkan pada  aspek penanganan meliputi strategi pendekatan persuatif pada korban untuk mendapatkan solusi yang terbaik dalam menangani kasus tersebut.
Abstract 
This research was motivated by the phenomenon of violations of children's rights and violence in Kuripan Village. The aims of this research are (1) to find out what forms of violations of children's rights and violence occur, (2) to find out the role of PATBM KBSA in developing children's resilience in Kuripan Village. This research uses descriptive qualitative research methods. The research location is at PATBM KBSA Kuripan Village, Kesugihan, Cilacap. This research uses Socialization Theory Analysis by George Herbert Mead and the Concept of Resilience. The results of the research show (1) The forms of rights violations and violence that occur include violations of fulfilling children's needs, physical violence, verbal violence and bullying against children, (2) the role of PATBM KBSA in developing children's resilience is only limited to solace which is divided into two, namely the prevention aspect includes positive educational activities, while the handling aspect includes persuasive approach strategies for victims to get the best solution in handling the case.
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PENDAHULUAN
Segala bentuk penyimpangan yang merugikan tentu tidak bisa diterima dalam lingkungan sosial. Seperti halnya fenomena kekerasan terhadap sesama khususnya terhadap anak. Menurut Undang Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Serta Konvensi Hak-Hak Anak Pasal 28B Ayat 2 UUD 1945 berbunyi : Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Berbicara mengenai kekerasan, kasus kekerasan terhadap anak di Indonesia khususnya di Kota Cilacap masih sering terjadi. Meskipun Kabupaten Cilacap memiliki badan perlindungan kekerasan terhadap anak yaitu Dinas Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KBPPA) namun kasus kekerasan terhadap anak masih tergolong tinggi. Berdasarkan catatan kasus kekerasan terhadap anak melalui berita Kabupaten Cilacap, 03 November 2023 yang dilatar belakangi oleh tingginya kasus kekerasan dan pernikahan dini di Kabupaten Cilacap. Plt Kepala Dinas KBPPPA Kabupaten Cilacap yaitu dr. Pramesti Griana Dewi menyebutkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 108 kasus kekerasan terhadap anak. Kemudian pernikahan dini sejak tahun 2021 tercatat 767 kasus, tahun 2022 tercatat 690 kasus, dan tahun 2023 sampai bulan agustus tercatat 389 kasus (Sholihah, 2023). 
Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak mengangkat isu permasalahan kekerasan dan pelanggaran hak serta bagaimana mengembangkan resiliensi anak. Salah satu penelitian tentang kekerasan anak dilakukan oleh Pramono et al. (2019) yang berjudul Overcoming Violence Against Children in School: Study on the Role of Education Stakeholders. Penelitian ini membahas tentang kasus kekerasan di sekolah yang dimana pemangku kepentingan tertinggi seharusnya mampu memberikan kebijakan yang tegas terhadap tindak kekerasan. Selain itu penelitian oleh Jumrana et al. (2021) tentang dampak dari program PATBM di Desa Putemata Kabupaten Kolaka Timur Sulawesi Tenggara yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan, pemahaman dan adanya respon baik dari kader-kader setelah mengikuti pelatihan dari PATBM. Adapun penelitian tentang pengembangan resiliensi dilakukan oleh Latifah (2023) tentang bagaimana peran serta upaya orang tua dalam menanamkan sikap yang resilien terhadap anak pada usia 4 sampai 6 tahun yang menunjukkan hasil bahwa orang tua menanamkan sikap tangguh pada anak dengan mengajarkan arti kehilangan, mendemonstrasikan kepada anak bagaimana cara bersabar, memberikan rasa nyaman dan aman, serta menanamkan keyakinan bahwa mereka bisa mengatasi kesulitan.
Kekerasan yang sering terjadi yang dapat berdampak sosial tinggi adalah kekerasan verbal yang sering dilakukan oleh orangtua maupun guru serta sesama teman. Kekerasan verbal yang dilakukan orangtua secara terus menerus akan mengakibatkan gangguan emosi, anak tidak memiliki konsep diri yang baik dan mampu membuat anak lebih agresif (Melati, 2022). Selain itu, kekerasan verbal yang dilakukan guru maupun orang tua atau yang sering disebut dengan verbal abuse / emotional child abuse yaitu ketika orang tua memberikan hukuman pada anak yang tidak wajar dengan menyalahkan anak dimana salah satu kalimatnya adalah dengan menyebutkan kekurangan anak yang menjadi awal terjadinya kekerasan verbal terhadap anak menyebabkan dampak psikologi dan dampak sosial bagi anak berupa anak mengalami stress sehingga menarik diri dari lingkungan, rendah diri, tidak percaya diri, serta berdampak bagi pergaulan sosial anak di masyarakat.
Hal tersebut menjadi permasalahan yang perlu dicegah dan ditangani minimal melalui kelompok terkecil yaitu keluarga. Karena di dalam keluarga, pendidikan yang diberikan oleh orang tua dapat memengaruhi perilaku seorang anak yang dibentuk oleh lingkungan sekitar, yang mana dalam keluarga anak akan diajarkan norma, aturan, dan nilai yang erlaku dalam masyarakat (Fakhomah & Fatimah, 2019). Dalam fenomena pelanggaran hak anak dan kekerasan yang terjadi di Desa Kuripan, dilihat bahwa anak kurang dapat menjalankan tahapan sosialisasi mereka pada tahap meniru dan siap bertindak. George Herbert Mead juga menyebutkan bahwa tahapan sosialisasi dibagi menjadi 4 yaitu tahap Persiapan (Preparatory Stage), Tahap Meniru (Play Stage), Tahap Siap Bertindak (game Stage), dan tahap Penerimaan Norma Kolektif (Generalizing Stage) (Mead, 2018). Anak yang mendapatkan pelanggaran hak pada saat mereka masih pada tahapan meniru (Play Stage) akan meniru hal yang dilakukan oleh orang tuanya. Seperti misalnya ketika anak mendapatkan perlakukan kurang baik melalui lontaran kata kata kasar oleh orang tuanya, tidak menutup kemungkinan bahwa anak tersebut akan menirukan kalimat buruk yang dilontarkan orang tuanya. Pada tahapan siap bertindah (Game Stage), ketika seorang anak pada proses sosialisasi ini tidak dilaksanakan secara sempurna maka anak akan dapat berperilaku menyimpang atau salah pergaulan.
Adapun fenomena pelanggaran hak anak lainnya yang terjadi di Desa Kuripan berdasarkan catatan kasus PATBM KBSA tahun 2018 sampai dengan 2023 yaitu (a) Penelantaran ekonomi sebanyak 4 kasus, yaitu 1 kasus di tahun 2019 di wilayah kadus Sumurgemuling, 2 kasus di tahun 2020 di wilayah dusun Kuripan lor dan dusun Sumurgemuling serta 1 kasus di wilayah dusun Wungu Sanggar pada tahun 2022; (b) anak putus sekolah 2 kasus meliputi wilayah dusun Sumurgemuling dan Dusun Kuripan Lor; (c) pernikahan dini 2 kasus terdiri dari 1 kasus di tahun 2019 dan 1 kasus di tahun 2023 keduanya di wilayah dusun Ketanggung; (d) bullying 1 kasus di dusun Sumurgemuling  di tahun 2021 ; (e) tawuran antar pelajar satu kasus di awal tahun 2023 yang melibatkan 2 pelajar SMA  yang merupakan anak dari warga di wilayah dusun Wungu sanggar dan Dusun Kuripan Lor; (f) stigmatisasi anak 2 kasus terdiri dari 1 kasus anak warga dusun Ketanggung di tahun 2018 dan 1 kasus anak warga dusun Kuripan lor di tahun 2020; dan (g) kekerasan verbal dan fisik 1 kasus di tahun 2021 menimpa anak berusia 15 tahun di wilayah dusun Kuripan Lor.
Tingginya kasus kekerasan terhadap anak ini mengundang keprihatinan yang tinggi bagi pemerintah selaku pemangku kebijakan dan masyarakat pada umumnya sebagai warga negara yang berhak mendapatkan perlindungan, sehingga pemerintah mengambil berbagai kebijakan terkait dengan perlindungan anak. Berbagai kebijakan pemerintah dalam perlindungan anak meliputi adanya undang-undang perlindungan anak, penyuluhan ke segala lini pemerintahan dan masyarakat mengenai perlindungan anak melalui Dinas Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan (KBPPA), pembentukan Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA), serta melakukan kerjasama dengan masyarakat untuk melaksanakan perlindungan terhadap anak melalui  sebuah lembaga Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM). 
Desa Kuripan merupakan salah satu Desa di Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap yang dijuluki sebagai Desa Rintisan Ramah Anak. Namun, faktanya di lapangan sesuai dengan riwayat catatan kasus dokumen PATBM KBSA tentang pelanggaran hak anak yang ada masih kerap terjadi, sehingga untuk mengatasi hal tersebut Desa Kuripan membentuk sebuah program perlindungan yang disebut Program Perlindungan Anak Berbasis Masyarakat “Kebun Belajar Semesta Alam” yang mana di dalamnya memuat dua aspek yaitu aspek pencegahan dan aspek penanganan. Program tersebut diharapkan agar supaya anak-anak yang berpotensi mengalami kekerasan, anak yang tengah mengalami kekerasan, atau bahkan sudah pernah mengalami kekerasan dalam bentuk apapun mampu meningkatkan resiliensinya agar dapat bertahan dalam kondisi tersebut supaya tidak menimbulkan dampak negatif pada dirinya sendiri maupun orang lain.
Pencapaian program yang dilaksanakan oleh PATBM terhadap resiliensi anak di desa Kuripan tersebut ada yang bisa dilihat secara langsung dan ada yang berdampak jangka panjang. Pencapaian tersebut meliputi berkembangnya rasa percaya diri pada anak, semangat untuk melanjutkan pendidikan, kedekatan kembali dengan keluarga, perbaikan sikap dan pemilihan pergaulan yang benar hingga adanya kepengasuhan alternatif bagi anak-anak yang putus sekolah dan anak yang mengalami penelantaran ekonomi yang menyebabkan mereka kesulitan dalam pendidikan.
Berdasarkan latar belakang di atas, yaitu betapa pentingnya peran masyarakat dalam membantu pemerintah untuk mencegah pelanggaran hak terhadap anak maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai bagaimana bentuk pelanggaran hak dan kekerasan pada anak yang terjadi di Desa Kuripan serta ingin mengetahui bagaimana peran lembaga Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) Kebun Belajar Semesta Alam (KBSA) dalam mengembangkan resiliensi anak yang mencakup pencegahan dan penanganan akibat adanya pelanggaran hak dan kekerasan terhadap anak di Desa Kuripan, Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ini dilakukan di PATBM KBSA tepatnya di Desa Kuripan, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala Desa Kuripan, Penasehat PATBM KBSA, Penasehat PATBM KBSA, dan Ketua Pengelola PATBM KBSA. Sedangkan informan pendukung pada penelitian ini adalah Fasilitator PATBM KBSA baik fasilitator pencegahan maupun penanganan, orang tua peserta didik PATBM KBSA, dan Peserta didik PATBM KBSA yang yang ber usia sekitar 8 sampai 17 tahun yang pernah mengalami kekerasan, dan anak-anak yang kurang memiliki rasa percaya diri karena kekurangan yang dimilikinya. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil PATBM Kebun Belajar Semesta Alam
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Gambar 1. Kebun Belajar Semesta Alam
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Penelitian ini dilakukan di PATBM Kebun Belajar Semesta Alam yang terletak di Desa Kuripan, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah, yang mana Desa Kuripan merupakan sebuah desa yang dijuluki sebagai desa rintisan ramah anak. Sebelum adanya PATBM KBSA pemerintah Desa Kuripan dihadapkan permasalahan yang berkaitan dengan tumbuh kembang dan hak anak. Pemerintah Desa Kuripan beberapa kali mendapatkan laporan mengenai kasus pelanggaran hak dan kekerasan anak yang meliputi kekerasan fisik, verbal, kekerasan ekonomi, pernikahan dini, dan bullying yang mengakibatkan anak kurang percaya diri bahkan terdapat anak yang akhirnya melakukan tindakan menyimpang yang merugikan diri sendiri dan masyarakat. Merespon permasalahan tersebut, Kepala Desa Kuripan membentuk relawan atau fasilitator untuk membantu pemerintah Desa Kuripan dalam rangka mengatasi permasalahan anak di Desa Kuripan. PATBM KBSA merupakan komunitas yang dibentuk pemerintah Desa Kuripan sebagai salah satu program perwujudan dari desa rintisan ramah anak. Program kegiatan yang ditawarkan pada saat itu adalah dengan pendampingan kelas, kelas eksplorasi, dan bimbingan belajar. Kegiatan tersebut cukup membuahkan hasil pada anak-anak yang pada awalnya kurang bisa membaca, menjadi lancar membaca. Meskipun pemerintah Desa Kuripan sudah membentuk komunitas PATBM KBSA, pelanggaran hak dan kekerasan yang ada di Desa Kuripan masih kerap terjadi. Kasus-kasu seperti penelantaran ekonomi, pelecehan seksual, kekerasan verbal dan fisik bahkan stigmatisasi dan bullying masih ditemukan. Merespon hal tersebut, PATBM KBSA bersama dengan pemerintah Desa Kuripan mengembangkan berbagai macam program kegiatan edukasi yang positif untuk membantu anak-anak yang berpotensi mengalami pelanggaran hak dan kekerasan, atau anak-anak yang sedang mengalami pelanggaran hak dan kekerasan menjadi individu yang lebih resilien.
Dalam mengelola PATBM KBSA memerlukan kerjasama tim yang kompak, sehingga PATBM KBSA membentuk fasilitator menjadi dua jenis yaitu fasilitator pencegahan dan fasilitator penanganan. Fasilitator pencegahan memiliki Fasilitator dengan peran pencegahan memiliki tugas dan perannya yaitu membuat program pencegahan kekerasan terhadap anak yang berupa kegiatan sosialisasi, permainan anak, kelas edukasi, kelas eksplorasi, kelas orang tua dan anak. Fasilitator pencegahan dibentuk dan ditetapkan oleh Ketua Pengelola PATBM KBSA bersama dengan Kepala Desa Kuripan. Perekrutan fasilitator pencegahan yaitu melalui pendekatan secara santai disertai dengan cerita latar belakang kondisi anak yang ada di Desa Kuripan. Dari pendekatan itulah kemudian mereka tertarik untuk bergabung di PATBM KBSA menjadi fasilitator pencegahan.
Kemudian terdapat fasilitator penanganan yang memiliki tugas dan peran sebagai penerima pengaduan tentang kekerasan terhadap anak, mendampingi penyelesaian kasus pelanggaran hak anak, menjalin kerja sama dengan bidang hukum dan lembaga terkait. Kemudian ada juga pengelola rumah aman yang secara tidak langsung juga merupakan fasilitator penanganan yang memiliki tanggung jawab mengawasi, mendampingi dan memotivasi anak selama tinggal di rumah aman. Fasilitator penanganan ditunjuk dan dibentuk langsung oleh Kepala Desa Kuripan. Fasilitator penanganan ini merupakan sekumpulan anggota yang terdiri dari Kepala Dusun setiap wilayah yang ada di Desa Kuripan. Selain itu, Kepala Desa kuripan juga menunjuk ketua atau kepala Danton Linmas Desa Kuripan sebagai fasilitator penanganan. Fasilitator penanganan juga medapatkan bekal ilmu pengetahuan melalui sosialisasi yang dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Cilacap tentang pencegahan kekerasan anak.
Kedua fasilitator tersebut tidak mendapatkan honor atau pendapatan dari PATBM KBSA, alasan mereka tetap menjalankan tugasnya sebagai fasilitator pencegahan dan penanganan di PATBM KBSA meskipun tidak ada imbalan materil yaitu karena kesamaan visi untuk membantu pemerintah desa dalam mewujudkan desa yang ramah akan anak. Mereka juga turut prihatin karena masih terdapat anak yang belum terpenuhi haknya, sehingga dengan menjadi fasilitator pencegahan mereka berharap dapat membantu semampu mereka dalam rangka mewujudkan desa yang bebas akan kekerasan terutama kekerasan terhadap anak. 
Sarana dan prasarana yang ada di PATBM KBSA yaitu berupa buku dan rak buku, meja dan kursi, papan tulis untuk menunjang kegiatan Bimbingan Belajar (BIMBEL), dan juga terdapat tiga ruangan yaitu ruang tamu yang merangkap ruang mediasi, ruang belajar, dan ruang baca atau disebut sebagai pojok baca. Dalam pelaksanaan kegiatan pencegahan, PATBM KBSA berlokasi tetap di Jalan Dionegoro, Desa Kuripan serta tempat yang strategis untuk menunjang kelas eksplorasi. Sedangkan untuk lokasi aduan dan penanganan berada di Balai Desa Kuripan, Jalan Kendeng, Kuripan. Untuk rumah aman sementara berada di Jalan Gunung Slamet RT 02/05 Desa Kuripan sedangkan rumah aman yang untuk jangka panjang terletak di Panti Asuhan Darul Hadlonah Muslimat Nu, Desa Kalisabuk, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap. Meskipun sudah terdapat beberapa sarana prasarana yang ada di PATBM KBSA, tetapi masih belum menunjang kegiatan yang ada secara maksimal.
Jumlah peserta didik yang ada di PATBM KBSA tidak bisa dikatakan tetap. Akan tetapi, jumlah anak-anak yang ada di PATBM KBSA ini dapat berubah-ubah sesuai dengan berapa anak yang sedang ditangani dan sesuai dengan program kelas yang di tawarkan pada setiap bulannya. Namun, berdasarkan informasi dari Ketua Pengelola PATBM KBSA setiap kelas dilaksanakan 4 pertemuan dengan jumlah siswa tetap tidak lebih dari 4 anak dalam 4 pertemuan tersebut. Peserta didik PATBM KBSA memiliki bermacam latar belakang dari segi usia maupun keadaan. Mulai dari usia 4 sampai dengan 5 tahun untuk kelas balita, usia anak-anak Sekolah Dasar (SD) sampai dengan anak-anak kelas 3 SMP untuk kelas eksplorasi, dan berbagai macam latar belakang untuk kelas orang tua sebagai bentuk sosialisasi pola asuh dan perlindungan terhadap anak. Baik orang tua yang memang secara sadar ingin belajar tentang pola asuh maupun bagi orang tua dengan anak-anak yang pernah mengalami pelanggaran dalam bentuk kekerasan verbal, fisik, maupun psikis. Adapun bagi orang tua dari anak yang memang mengaami kekerasan tidak mau mengikuti kelas orang tua, maka akan diadakan pendekatan oleh fasilitator bidang penanganan melalui komunikasi empat mata. Dalam menangani anak-anak yang mengalami kekerasan memiliki kategori khusus sesuai dengan latar belakang dan apa kasusnya. Tujuannya adalah agar mereka dapat ditangai secara baik dan benar, sehingga harapannya setelah penanganan kasus dilakukan secara baik dan benar sesuai dengan kriterianya, anak akan kembali terarah hidupnya. Tidak menimbulkan dampak yang tidak baik bagi anak setelah mendapatkan kekerasan itu. Dalam rangka mendukung pelaksanaan program dan kegiatan yang ada di PATBM KBSA ini, tentu memerlukan sarana dan prasarana yang memadai. 

Pola Asuh Orang Tua terhadap Anak di Desa Kuripan
Pola Asuh Orang Tua pada Masyarakat Menengah Ke Bawah
Masyarakat Desa Kuripan merupakan masyarakat yang memiliki berbagai macam karakter yang berbeda-beda. Termasuk tentang bagaimana pandanga orang tua tentang anak dan bagaimana pola asuh mereka akan berbeda tergantung pada nilai-nilai budaya dan pendekatan pengasuhan yang mereka yakini. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti, sebagian besar orang tua di Desa Kuripan menganggap anak merupakan suatu harta kekayaan orang tua atau memandang bahwa anak itu harus patuh kepada orang tua. Namun dalam pengaplikasiannya masih terdapat orang tua yang seolah-olah anak itu menjadi sebuah alat pembenaran atas tindak kekerasan yang dilakukan terhadap anak. Hal ini dibuktikan dengan salah satu hasil wawancara dengan Ibu Masringah (45 th) sebagai berikut.

“... Lah Ya Allah mba, aben dina mba aku kaya harimau melung-melung, lah wong Akhdan kue Masyaallah angel banget diomongi. Wis di waraih kaya kie macane esih hah hoh hah hoh bae ya sue sue biyunge kesuh ngguli maraih. Ya ora sering maning ngomeih aben wengi mba. Nek wis getet banget ya kadang tak teot lah wis dadi penggawean aben dina kue lah mbok deleng kon sinau ben angel. (Setiap hari mba aku seperti harimau, teriak-teriak, lah orang Akhdan itu Masyaallah susah banget dibilangin. Udah diajarin seperti ini bacanya masih saja hah hoh hah hoh terus ya lama-lama ibunya marah kalau ngajarin. Ya ngga sering lagi marahinya, setiap malem mba. Kalau udah greget banget ya kadang tak cubit lah sudah jadi kerjaan setiap hari itu lah kan liat disuruh belajar aja susah)”. (Wawancara dengan Ibu Masringah (45 th) pada hari Rabu, 14 Juni 2023).

Bentuk pelanggaran hak terhadap anak yang terjadi di Desa Kuripan salah satunya yaitu adanya pemaksaan terhadap anak untuk menjadi pengemis demi memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Hal ini sangat memprihatinkan. Anak yang seharusnya mendapatkan hak untuk diberikan kasih sayang, dipenuhi kebutuhannya justru dipaksa untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarganya. Anak ini merupakan anak yang asih berusia 7 tahun. Ia dipaksa oleh orang tuanya setiap pagi untuk meminta-minta beras dan uang atau kebutuhan pokok lainnya demi keluarganya bisa makan. Ia tidak bertindak sendirian, namun ditemani oleh ibunya dan ditunggu dari jarak yang jauh. Sedangkan anak tersebut yang datang ke rumah warga sekitar. Setelah hasil meminta minta tersebut dinilai cukup maka anak tersebut bersama ibunya pulang kerumah.
Beberapa orang tua dengan tingkat ekonomi dan pendidikan menegah ke bawah masih kurang memahami bagaimana cara mengasuh anak dengan baik dan tidak menggunakan kekerasan. Akibatnya, anak-anak yang terbiasa dengan pola asuh kurang baik cenderung akan susah untuk diatur dan diberi nasihat. Masih banyak ditemukan orang tua di Desa Kuripan yang masih menganggap bahwa anak yang kurang pintar dan kurang patuh terhadap orang tua mendapatkan hukuman baik hukuman fisik berupa di pukul pakai sapu, atau hanya sekedar mencubit badan anak disertai dengan kata-kata yang kasar seperti menyebutkan anak bodoh, anak malas, anak nakal dan kata-kata lainnya yang kurang pantas diucapkan dalam mendidik anak. Hal ini selaras dengan pernyataan oleh Krueger dalam Jones et al. (2021) bahwa faktor pendorong yang utama dalam kekerasan terhadap anak tidak hanya terbatas pada keluarga atau masyarakat saja. Namun, hal ini berkaitan dengan kemiskinan, kurangnya pendidikan, ketidaksetaraan gender, dan ketidakstabilan politik.
Orang tua dengan anak yang diberi label anak bandel, anak nakal, anak bodoh akan cenderung melihat bahwa anak merupakan suatu beban bagi mereka. Terutama bagi mereka yang memiliki tingkat ekonomi dan pendidikan menengah ke bawah akan lebih kurang memperdulikan pola asuh yang sehat tanpa tindakan kekerasan. Karena bagi mereka, mencari uang untuk menghidupi keluarga dan memenuhi kebutuhan pokok lebih penting dibandingkan dengan hal lainnya. Hal ini sama dengan yang ditemukan di beberapa keluarga di Desa Kuripan. Anak-anak yang memiliki keluarga dengan kehidupan menengah ke bawah cenderung rentan mengalami tindakan pelanggaran hak dan kekerasan baik didalam lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Pola Asuh Orang Tua pada Masyarakat Menengah Ke Atas
Pola pengasuhan anak dalam masyarakat menengah ke atas seringkali mencerminkan tingkat pendidikan, ekonomi, dan sumber daya yang lebih luas. Masyarakat Desa Kuripan dengan kelas menengah ke atas lebih memiliki pandangan lebih luas mengenai masa depan anak. Mayoritas orang tua pada kelas ini, memiliki akses yang lebih baik terhadap pendidikan formal, termasuk pendidikan tentang pengasuhan dan perkembagan anak. 
Hal ini dibuktikan dengan penjelasan Ibu Eka Riyani (36 th) yang merupakan warga Desa Kuripan yang pernah menjadi guru Sekolah Luar Biasa. Ibu Eka ini memiliki seorang anak yang masih duduk di bangku kelas 2 Sekolah Dasar. Dalam keidupan sehari-hari Ibu Eka ini selalu mendukung anaknya dalam segi apapun. Menurut Ibu Eka, kebahagiaan anak adalah nomor satu, beliau menganggap bahwa anak itu penting, harus dijaga dengan baik dan diberikan kasih sayang yang cukup. Berdasarkan penjelasan Ibu Eka sebagai berikut.

“... Anak saya ini memang istimewa mba, berbeda dari anak normal yang lain. Bilqis itu emosinya suka ngga stabil, dia itu kalau udah jenuh sama yang lagi dilakuin apapun yang disebelahnya dirusak. Suka mukul diri sendiri gitu, makanya saya itu sebisa mungkin memberikan yang terbaik untuk anak saya. Bilqis itu kan suka membaca, menggambar, foto-foto gitu. Saya pasti mendukung semua kesukaan dia. Saya belikan buku bacaan setiap minggunya, terus saya ikutkan anak saya kegiatan lomba mewarnai menggambar, terus setiap libur hari minggu itu saya selalu ngajak anak saya liburan kemana aja yang penting anak itu ngga bosen dirumah. Alhamdulillah, sekarang Bilqis naik kelas 2 udah ngga se rewel dulu. Udah bisa dibilangin kalo salah minta maaf, kalo mau sesuatu pakai kata tolong dan terimakasih. Biar apa?, biar dia itu ngerti caranya memanusiakan manusia gitu mba”. (Wawancara dengan Ibu Eka Riyani (36 th) pada hari Rabu, 14 Juni 2023).

Hal tersebut juga dibuktikan dengan banyaknya kerajinan tangan dan kreasi-kreasi dari Bilqis (8 th). Salah satu hasil kreativitas anak tersebut dibuktikan dengan gambar sebagai berikut.
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Gambar 2. Kreasi Bucket Wayang Oleh Bilqis
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2023)

Gambar di atas yaitu gambar salah satu bentuk kreativitas dari Bilqis (8 th) yang kemudian diberikan kepada Gurunya sebagai bentuk terimakasih Bilqis kepada Ibu Guru, karena sudah mengajarkan Bilqis dengan penuh kesabaran. Gambar ini menunjukkan bahwa ia mampu mengembangkan kreatifitasnya melalui imajinasinya sendiri. Ia belajar membuat buket melalui ibunya yang setiap merayakan ulang tahun neneknya, ibunya selalu membuatkan kado. Menurut penjelasan Ibu Eka (36 th), Bilqis selalu cepat mempelajari apa yang dilihatnya. Ketika menurutnya itu merupakan suatu hal yang menarik, maka ia akan berusaha membuat seperti apa yang dilihatnya. Ini menunjukkan bahwa, ketika orang tua mengajarkan hal-hal yang positif kepada anak, maka tidak menutup kemungkinan anak tersebut akan menirukan hal yang positif juga.

Faktor Lingkungan dan Dampaknya terhadap Perilaku Anak di Sekolah dan Kehidupan Sehari-hari
Faktor lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk suatu kepribadian seorang anak di sekolahnya. Mereka yang memiliki kehidupan dalam lingkungan yang baik dapat meningkatkan perkembangan anak. Tetapi jika seorang anak memiliki kehidupan yang berada di lingkungan yang kurang baik dapat berdampak negatif pada perilaku mereka. Hubungan keluarga antara orang tua dengan anak juga sangat memengaruhi perilaku anak. Keluarga yang kurang memberikan dukungan, atau bahkan selalu membenarkan perilaku anak, itu akan sangat memengaruhi bagaimana perilaku anak nanti di lingkungan sekitar dan di lingkungan sekolahnya.
Pola asuh orang tua yang kurang baik juga dapat mengakibatkan anak tumbuh dengan kurang terkontrol. Seperti yang dialami oleh beberapa anak yang ada di Desa Kuripan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Susiyanti (44 th) bahwa terdapat anak yang memiliki perilaku kurang baik. Beberapa guru melabeli anak tersebut sebagai anak yang bandel dan nakal. Sering didapati anak tersebut membuat teman-temannya menangis dan tidak mau berangkat sekolah. Alasannya yaitu karena mereka sering di ejek dan dibully oleh anak tersebut. Setelah ditelusuri oleh wali kelas anak tersebut ternyata memang kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya yang sibuk mengelola online shop. Namun, ketika orang tua anak tersebut mendapatkan laporan mengenai perilaku anaknya yang kurang baik di sekolah justru di bela dan tidak mau mengaku salah dan balik menyalahkan guru yang tidak bisa mengawasi anak-anak di sekolah dengan baik. Selain faktor pola asuh yang kurang baik, lingkungan dimana anak tersebut tinggal juga berpengaruh. Pasalnya mayoritas warga dimana anak tersebut tinggal merupakan warga yang berstatus pengangguran dan sering mengucapkan kata-kata yang kurang baik. Ini mengakibatkan anak tersebut sering meniru kata-kata kasar yang ia dapatkan di ingkungan rumahnya, sehingga anak tersebut dianggap mencari perhatian dengan melakukan hal nakal di sekolah.
Fenomena tersebut merupakan salah satu bentuk adanya disosialisasi yang terjadi di dalam keluarga dan lingkungannya. Menurut George Herbert Mead bahwa sosialisasi merupakan proses dimana manusia sebagai individu sosial mampu belajar melalui cara, nilai dan menyesuaikan tindakan dengan masyarakat dan budaya. Melalui sosialisasi, mereka dapat melihat bagaimana manusia meningkatkan pertumbuhan pribadi mereka agar supaya dapat sesuai dengan keadaan, nilai, norma, dan budaya sebuah masyarakat (Rahmawati, 2021). George Herbert Mead juga menyebutkan bahwa, terdapat beberapa tahapan sosialisasi yang perlu dilakukan yaitu tahap persiapan (Preparatory Stage), tahap meniru (Play Stage), tahap siap bertindak (Game Stage), dan tahap penerimaan norma kolektif (Generalizing Stage) (Mead, 2018). Dalam fenomena pelanggaran hak anak yang terjadi di Desa Kuripan, dilihat bahwa anak kurang dapat menjalankan tahapan sosialisasi mereka pada tahap meniru dan siap bertindak. Anak yang mengalami disosialisasi pada saat mereka masih pada tahapan Play Stage akan meniru hal yang dilakukan oleh orang tuanya. Seperti misalnya ketika anak mendapatkan perlakukan kurang baik melalui lontaran kata kata kasar oleh orang tuanya, tidak menutup kemungkinan bahwa anak tersebut dapat menirukan kalimat buruk yang dilontarkan orang tuanya. Atau bahkan ketika pada tahapan ini anak-anak lebih banyak terpengaruh pada lingkungan yang kurang buruk maka anak tersebut kemungkinan besar juga akan ikut melakukan hal yang buruk apabila orang tua kurang memberikan pengertian dan pendidikan akhlak yang baik di dalam rumah.
Sosialisasi di dalam keluarga dan lingkungan anak memainkan peran yang penting dalam perkembangan anak. Keluarga adalah tempat pertama bagi anak-anak untuk belajar bagaimana harus hidup berdampingan dengan dunia luar termasuk bagaimana berkehidupan sosial. Dalam keluarga mereka akan membentuk dasar perilaku mereka melalui interaksi dengan orang tua, saudara, dan anggota keluarga lainnya, anak-anak mempelajari tentang keterampilan sosial seperti komunikasi, empati, dan pemahaman mengenai perasaan orang lain. Di samping itu, lingkungan sosial anak yang lebih luas juga termasuk teman sebaya, lingkungan sekolah juga mempunyai dampak yang cukup besar bagi perkembangan sosial serta perkembangan kognitif anak. Mereka akan belajar bagaimana beradaptasi dengan bebagai situasi, sehingga mereka bisa memperluas lingkungan sosial mereka melalui interaksi dengan teman sebaya (Santrock, 2010).

Bentuk Pelanggaran Hak dan Kekerasan terhadap Anak di Desa Kuripan Setelah Adanya PATBM KBSA
Pemenuhan Kebutuhan Anak dalam Aspek Ekonomi, Pendidikan, dan Kesehatan Anak
Menurut Undang Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945, UU No 35 Tahun 2014 tentang perlindungan Anak serta Konvensi Hak-Hak Anak Pasal 28B ayat (2) UUD 1945 berbunyi : Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Beberapa pelanggaran hak anak yang terjadi di Desa Kuripan berdasarkan catatan penyelesaian kasus yang terjadi diantaranya yaitu adanya temuan eksploitasi anak berupa pemaksaan anak untuk melakukan tindakan meminta-minta ke orang lain dengan diawasi orang tua dari kejauhan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu anak binaan Panti Asuhan Darul Hadlonah Nu Cilacap, terdapat fenomena pelanggaran hak anak berupa penelantaran anak dan kekerasan ekonomi yang terjadi sebagai berikut.
“... Aku kalo makan seringnya di kasih tetangga, kadang kalo tetangga ngga ngasih biasanya puasa. Itu juga kalo tetangga ngasihnya banyak aku ikut makan. Tapi kalo apaya cuma dikit aja ya aku kasih ke adek. Kasian adek pengen ikut Ibu tapi malah disuruh sama Bapak aja”. (Wawancara dengan Erina (14 th), Pada Senin, 12 Juni 2023)

Dalam wawancara tersebut, ia juga mengungkapkan bahwa selama ini tidak sekolah karena bapak tidak bisa bayar uang sekolah, tidak punya buku, bahkan baju yang dipakai sudah tidak layak. Kondisi tersebut juga dirasakan oleh adiknya yang masih ber usia 7 tahun. Mereka pun terpaksa menempati rumah yang sudah tidak layak pakai. Rumah tersebut hanya berlapis kalsibot serta setengah anyaman bambu dan dinding dengan banner bekas. 

Kekerasan Fisik
Terdapat beberapa kasus kekerasan fisik di Desa Kuripan yang memerlukan penanganan oleh PATBM KBSA. Salah satunya yaitu dialami oleh anak yang berusia kurang lebih 11 tahun. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kekerasan fisik yang dialami oleh anak tersebut diakibatkan oleh kebiasan ayah yang mengkonsumsi minuman keras, sehingga saat keadaan mabuk, tidak bisa mengendalikan diri dan melampiaskan kemarahannya kepada anak. Kekerasan fisik yang dimaksudkan yaitu berupa pemukulan dengan benda keras, dan penyekapan. Bahkan siapapun yang mendekat untuk menolong anak tersebut ikut menjadi sasaran kekerasan.
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi peneliti yang merupakan tetangga korban sebagai berikut.

“... Pada saat peneliti sedang melakukan aktifitas membereskan halaman rumah pada pagi hari Minggu, peneliti mendengar suara teriakan dari sebelah rumah yang merupakan rumah tetangga. Ayahnya adalah seorang pemabuk berat yang setiap hari pulang tengah malam dan hampir setiap malam mengganggu ketenangan warga sekitar karena menyetel musik dengan volume speaker yang sangat keras. Saat itu peneliti melihat pertengkaran antara ibu dan ayah korban. Setelah ditelusuri ternyata ibu korban meminta cerai namun sang ayah tidak terima diceraikan dan akhirnya menyandera anaknya. Saat ibu mencoba menyelamatkan anaknya, sang anak dilempar menggunakan tabung gas hingga mengenai tangan kanannya. Tidak berhenti sampai situ, sang ibu dan anak kerap disumpahi yang tidak baik oleh ayahnya. Hal itu menjadi kehebohan di pagi hari. Bahkan Pak RT dan warga sekitar juga enggan melerai karena malas ber urusan dengan sang ayah yang merupakan preman yang cukup terkenal di Desa Kuripan”. (Observasi Peneliti pada Minggu, 6 mei 2023).

Berdasarkan hasil observasi tersebut, tindakan yang dilakukan oleh pelaku merupakan tindakan kekerasan fisik. Pelaku juga tidak hanya melakukan tindakan kekerasan fisik saja, namun berdasarkan pengamatan pelaku merupakan seorang pengangguran yang kerap bermain judi dan mabuk-mabukan. Bahkan yang bertugas mencari nafkah adalah istrinya. Hal ini merupakan sebuah pelanggaran hak terhadap anak-anak dan istrinya. Karena tanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan hidup di dalam keluarga sepenuhnya ditanggung oleh Ibu saja.

Kekerasan Verbal dan Bullying
Pemaksaan kehendak orang tua terhadap anak yang tidak sesuai dengan kemampuan anak, menyebabkan kekerasan verbal terhadap anak berusia 15 tahun dimana orang tua menginginkan anak tersebut mencapai target prestasi yang diinginkan oleh orang tuanya tanpa melihat kemampuan bakat, dan minat anak. Kekerasan verbal yang dialami oleh anak tersebut yaitu anak tersebut sering mendengar orang tuanya menyebutkan bahwa ia merupakan anak durhaka, anak nakal, anak bodoh, sehingga anak tersebut memberontak dan memilih untuk meninggalkan rumahnya tanpa pamit selama 7 hari dan ditemukan oleh fasilitator PATBM KBSA yang didampingi oleh Kepala Desa di sebuah penampungan calon pembantu rumah tangga di daerah Jawa Barat.
Hal ini dijelaskan langsung oleh Ibu Susiyanti (44 th) yang pada saat itu menjadi orang tua asuh anak tersebut dan ikut serta dalam proses penanganan di rumah aman sementara yaitu rumahnya sendiri. Hasil wawancara diuaraikan sebagai berikut.

“... Kebetulan anak ini dari kecil didikannya pesantren banget. Mulai dari kakak laki-lakinya, kakak perempuannya sampai ke dia sama Ibunya khususnya itu memang mendidik anak-anaknya biar jadi penghafal Al-Qur’an. Tapi menurut saya, cara mendidiknya itu salah. Kemarin waktu saya mencoba mediasi sama orang tuanya, sekaligus sama anaknya juga waktu itu, yang saya tangkep itu ibunya menganggap kalo anak ngga manut, mending gausah pulang kerumah. sampai pernah ngomong juga wis di gedekna, disekolahna, diwei mangan, mbasa gede ora ana gunane (sudah dibesarkan, di sekolahin, diberi makan, pas suah gede tidak ada gunanya). Tidak cuma terjadi sama anak ini saja mba, dulu kakaknya juga kabur dari rumah sampai sekarang ngga mau balik lagi, karena ya itu, setiap nilai turun dipukul pakai rotan, dilontarkan kata-kata kasar, bahkan mau nonton tv saja tidak boleh. Kaya kok bisa segitunya. Ya walaupun memang tujuannya baik, tapi menurut saya kan bisa pake bahasa yang halus, atau setidaknya tidak perlu lah mengata ngatai anak durhaka dan sebagainya”. (Wawancara dengan Ibu Susiyanti (44 th) pada hari selasa, 13 Juni 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Susiyanti (44 th), juga dijelaskan bahwa perilaku anak yang kurang terkendali diakibatkan karena adanya tekanan dan pemaksaan kehendak orang tua yang tidak sesuai dengan kemampuan anak menjadikan anak tersebut memilih untuk meninggalkan rumah. Hal ini yang akhirnya menjadi tanggung jawab PATBM KBSA membantu anak tersebut kembali kepada jalan yang benar, dilatih untuk menguatkan resiliensi anak dan diarahkan untuk lebih melakukan hal-hal positif, serta memandang bahwa segala sesuatu terjadi karena adanya suatu alasan sehingga ketika anak tersebut menghadapi suatu tantangan dan permasalahan bukan sebagai hal yang menakutkan, namun ia mampu mengatasi dan berkembang diantara masalah yang tengah dihadapinya.

Peran PATBM KBSA dalam Mengembangkan Resiliensi Anak
Peran PATBM KBSA dalam Aspek Pencegahan
PATBM KBSA memiliki peran di dalam masyarakat yaitu sebagai pencegahan dan memfasilitasi masyarakat untuk membantu mencegah tindakan yang terkait dengan kekerasan. Pihak yang terlibat dalam perannya mencegah kekerasan yaitu seluruh anggota masyarakat Desa Kuripan dan fasilitator pencegahan yang ada di PATBM KBSA. Pencegahan kekerasan ini bertujuan untuk mencegah anak-anak yang berpotensi mengalami kekerasan maupun anak yang sedang mengalami kekerasan agar dapat diarahkan untuk tidak melakukan hal yang menyimpang akibat adanya tindakan kekerasan yang dialaminya. 
Untuk mengetahui anak-anak yang sedang mengalami tindakan pelanggaran hak atau berpotensi mengalami kekerasan biasanya para fasilitator mendapatkan laporan dan masukan baik dari anggota fasilitator sendiri maupun dari masyarakat. Laporan dan masukan tersebut tentang permasalahan yang terjadi baik secara sengaja mereka menghubungi pihak fasilitator sendiri maupun melalui obrolan pada pertemuan dengan warga setempat. Kemudian fasilitator pencegahan akan menyelidiki latar belakang keluarganya melalui pengamatan dan wawancara dengan tokoh masyarakat di sekitar anak tersebut tinggal. Selain itu, fasilitator pencegahan juga mengamati sifat dan sikap anak tersebut selama mengikuti kegaitan yang ada di PATBM KBSA. Hal tersebut bertujuan agar supaya fasilitator dapat menemukan solusi bagaimana seharusnya mereka lakukan untuk mencegah hal yang tidak diinginkan. 
Dalam mengembangkan resiliensi anak, Fasilitator pencegahan yang ada di PATBM KBSA ini memiliki peran sebagai seorang yang menyalurkan rasa nyaman dan aman kepada anak sebelum kegiatan yang ada di KBSA dimulai. Kemudian dalam perannya fasilitator pencegahan juga sebisa mungkin memberikan kesan yang baik sehingga anak-anak mau dekat dengan fasilitator yang ada dan mereka mau bersemangat untuk mengikuti kegiatan yang ada di PATBM KBSA. Pencegahan tersebut dilakukan oleh PATBM KBSA melalui beberapa program kegiatan anak-anak dan orang tua yaitu kegiatan dolan bareng, kelas eksplorasi, kelas main balita, bimbingan belajar, dan event organizer kegiatan edukasi.

Peran PATBM KBSA dalam Aspek Penanganan
Dalam proses penanganan anak yang mendapatkan kekerasan, PATBM KBSA memiliki fasilitator sendiri yaitu fasilitator penanganan. Pihak yang terlibat dalam proses penangana kekerasan yang ada yaitu Kepala Desa Kuripan, Kepala Dusun setempat yang wilayahnya terdapat kasus kekerasan yang sedang ditangani, Danton Linmas yang mana sekaligus menjabat sebagai fasilitator penanganan. Apabila kasus yang sedang terjadi memerlukan bantuan hukum, maka fasilittaor penanganan akan emminta bantuan kepada kepolisian terdekat untuk membantu menangani kasus tersebut. 
Tindakan penanganan ini diperuntukkan bagi korban kekerasan terutama pada anak-anak yang sedang mengalami kekerasan baik kekerasan fisik, psikis, ekonomi, seksual dan lain sebagainya oleh keluarga, maupun lingkungan sekitar yang kemudian dilaporkan kepada pihak PATBM Desa Kuripan untuk segera ditangani.
Fasilitator penanganan memiliki peran yaitu sebagai penerima pengaduan dari masyarakat baik langsung dari korban, tokoh masyarakat, maupun dari sesama pengurus PATBM KBSA. Kemudian mereka juga akan meneruskan laporan tersebut kepada Danton dan Kepala Desa untuk menjembatani bagaimana cara penyelesaian kasus tersebut. Peran fasilitator penangana yang paling penting yaitu mendampingi, mengawasi, dan memberikan bimbingan korban pada saat penyelesaian kasus dengan baik. Tujuannya yaitu agar korban tidak merasa sendirian mengahadapi maslaah tersebut sehingga korban bisa mendapatkan rasa percaya diri kembali untuk hidup secara baik-baik saja kedepannya.
Strategi yang digunakan dalam menangani kasus kekerasan yaitu pertama melalui pendekatan persuatif. Setelah mendapatkan laporan adanya tindakan pelanggaran hak terhadap anak melalui salah satu Kepala Dusun setempat yang wilayahnya menjadi lokasi kejadian maka, akan diadakan sebuah musyawarah dari fasilitator dengan yang bersangkutan terkait dengan apa kasusnya, dan bagaimana cara penyelesaiannya. Dalam hal ini, pendekatan persuatif yang dimaksudkan yaitu menjalin keakraban dengan korban. 
Strategi kedua yaitu mencarikan solusi. Dalam tahap ini fasilitator akan melihat jenis kasusnya. Jika kasus tersebut berkaitan dengan bidang ekonomi (kekerasan ekonomi) atau penelantaran anak, maka dari fasilitator berdasarkan musyawarah biasanya akan mencarikan orang tua asuh yang nantinya akan membiayai anak tersebut. Selain itu, fasilitator juga akan mencarikan donator dan memfasilitasi tempat tinggal serta kebutuhan hidup anak melalui Panti Asuhan yang bekerjasama dengan PATBM KBSA yaitu Panti Asuhan Darul Hadlonah Muslimat Nu Cilacap termasuk juga lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang terkait dengan gerakan orang tua asuh. Akan tetapi jika tindakan itu merupakan suatu kenakalan anak, misalnya kasus pencurian, atau kabur dari rumah, dan perilaku menyimpang anak lainnya maka PATBM KBSA melakukan kerjasama dengan lembaga hukum terkait dan mendiskusikan tentang bagaimana cara penyelesaiannya.
Setelah itu fasilitator penanganan akan mendampingi anak tersebut secara intensif selama beberapa waktu sampai anak tersebut memiliki kesadaran untuk kembali menjadi anak yang baik seperti pada umumnya serta akan dieratkan kembali hubungan kekeluargaanya dengan orang tuanya. Tujuannya adalah meskipun mereka tidak berada di rumah dan tidak didampingi orang tua setiap harinya mereka tentu akan dieratkan kembali agar tidak terjadi kerenggangan hubungan anak dan orang tua serta tidak menimbulkan rasa kebencian terhadap orang tuanya.
Peran PATBM KBSA yang telah diuraikan merupakan sebuah usaha dalam pembentukan resiliensi pada masing masing anak berbeda-beda sesuai dengan karakteristik anak. Individu yang memiliki resiliensi yang tinggi seringkali dapat mengatasi tantangan dan traumatis yang mereka alami. Resiliensi merupakan kualitas personal yang memungkinkan seseorang dapat berkembang diantara kesulitan yang tengah dihadapinya (Connor & Davidson, 2003). Ditinjau dari karakteristik individu yang resilien menurut Desmita (2009) terdapat tiga kategori yaitu I Have (dukungan), I Am (kekuatan), dan I Can (keterampilan). Analisis tersebut diuraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Analisis Karakteristik Individu Resilien
	No
	Karakteristik
	Analisis

	1.
	I Have (Dukungan)
	Berupa dukungan sosial dan dukungan materil yang diberikan oleh orang-orang di sekitar anak. Sumber pembentukan resiliensi peserta didik PATBM KBSA yaitu adanya dukungan dari segala aspek yang diberikan oleh pemerintah desa melalui para fasilitator yang terlatih, dan dari sesama anak yang memiliki pengalaman serupa. Dukungan ini juga dapat membantu anak merasa lebih aman dan diterima, serta dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan reseliensi anak.

	2.
	I Am (Kekuatan)
	Berkaitan dengan kekuatan internal individu. PATBM KBSA membantu anak-anak dalam mengidentifikasi dan mengembangkan kualitas pribadi yang kuat. Hal ini mencakup peningkatan rasa percaya diri, empati, kebijaksanaan, dan kemampuan anak untuk mengatasi stress atau kecemasan. Karakteristik "I Am" juga sebagai landasan kuat untuk menghadapi pelanggaran hak dan kekerasan yang mungkin mereka hadapi dalam keluarga dan lingkungan sekitar.

	3.
	I Can (Keterampilan)
	Mengacu pada kemampuan individu untuk mengatasi tantangan dan belajar dari pengalaman mereka. Kegiatan yang mendukung karakteristik "I Can" dalam PATBM KBSA adalah pengajaran komunikasi yang efektif, serta keterampilan penyelesaian masalah. Anak-anak diajarkan bagaimana mengenali emosi mereka, mengelolanya dengan cara yang sehat, dan mencari dukungan ketika diperlukan. Anak-anak juga dilatih dalam berkomunikasi dengan baik, sehingga mereka dapat menyampaikan perasaan dan kebutuhan mereka dengan jelas, dan secara aktif terlibat dalam berbagai bentuk interaksi sosial yang positif. Dengan demikian, mereka dapat membangun hubungan yang kuat dan mendukung dengan orang lain, yang merupakan faktor penting dalam mengatasi pengalaman traumatis.




SIMPULAN
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara PATBM KBSA dalam menjalankan perannya hanya sebagai pelipur lara melalui fasilitator pencegahan dan penanganan dengan pembentukan karakteristik individu yang resilien yaitu I Have, I Am, dan I Can. PATBM KBSA tidak berperan secara preventif dengan menjalar kepada keluarga yang menjadi pelaku kekerasan, karena PATBM KBSA hanya berfokus pada anak-anak yang menjadi korban kekerasan, serta anak-anak yang kurang merasa percaya diri karena kekurangan yang dimilikinya agar tidak melakukan hal negatif yang berdampak terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar. Adapun saran untuk pemerintah Desa Kuripan agar dapat membantu menyadarkan masyarakat lebih waspada dan lebih mengerti tentang pencegahan kekerasan. Baik yang bersifat kecil maupun besar melalui kelompok terkecil yaitu pertemuan selapanan di tingkat RT dan pertemuan rutin ibu-ibu dasawisma. Serta diharapkan lebih memperhatikan penanganan kasus kekerasan kepada masyarakat Desa Kuripan khususnya orang tua. Kemudian, saran untuk pihak PATBM KBSA dapat mempertahankan kegiatan-kegiatan yang positif untuk anak dan orang tua dengan menjadwalkan kegiatan tersebut terstruktur dan terdokumentasi setiap minggu dan mengkondisikan lokasi kegiatan agar dapat dijangkau oleh semua masyarakat desa.
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